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RINGKASAN

Pengaruh Perlakuan Pematahan Dormansi Terhadap Daya Berkecambah 
Benih Dan Pertumbuhan Awal Bibit Dua Varietas Padi (Oryza Sativa L.). 
Adita Martalenni 091510501013. 2013. Program Studi Agroteknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Jember

Sebagian besar benih padi memiliki masa dormansi yang dapat 

menyebabkan benih yang baru dipanen tidak dapat langsung ditanam dan 

membutuhkan penyimpanan sampai masa dormansinya berakhir. Benih yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah varietas Sidenuk dan Ciherang karena 

Sidenuk merupakan varietas baru yang baru dilepas pada akhir tahun 2011 dan 

belum diketahui masa dormansinya sedangkan pada varietas Ciherang telah 

diketahui masa dormansinya sehingga dapat digunakan sebagai pembanding. 

Berbagai perlakuan pematahan dalam penelitian ini dapat mengetahui teknik 

pematahan dormansi benih padi yang efektif yang dapat meningkatkan viabilitas 

benih dan pertumbuhan awal bibit padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan pematahan 

dormansi terhadap daya berkecambah dan pertumbuhan awal bibit dua macam 

varietas padi. 

Penelitian ini dilakukan dalam uji laboratorium (germinator) dan uji 

lapangan di UPT PSBTPH Mangli, Jember, mulai 17 Desember 2012 sampai 

dengan 5 Maret 2013. Penelitian ini menggunakan varietas padi Sidenuk dan 

Ciherang dan dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 2 faktor yang diulang sebanyak 

3 kali. Faktor pertama adalah pematahan dormansi (K), terdiri dari 7 macam, yaitu 

tabur langsung (kontrol) (K1), benih dioven 40oC dalam KNO3 3% selama 3 jam 

(K2), rendam KNO3 3% 24 jam oven 40oC selama 3 jam (K3), rendam KNO3 3% 

48 jam oven 40oC selama 3 jam (K4), rendam KNO3 3% selama 24 jam (K5), 

rendam KNO3 3% selama 48 jam (K6) dan oven benih 50oC selama 5 hari (K7). 

Faktor kedua adalah macam varietas (V), terdiri dari 2 macam, yaitu Sidenuk (V1) 

dan Ciherang (V2). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pematahan dormansi 

benih dengan cara perendaman benih dalam KNO3 3% selama 24 jam kemudian 

dioven dalam suhu 40oC selama 3 jam dan varietas Sidenuk (K3V1) memberikan 

hasil terbaik pada daya berkecambah dan pertumbuhan awal bibit padi. Perlakuan 

perendaman benih dalam KNO3 3% selama 24 jam kemudian dioven dalam suhu 

40oC selama 3 jam memberikan hasil terbaik pada daya berkecambah benih dan 

pertumbuhan awal bibit padi. Varietas Sidenuk (V1) memberikan hasil terbaik 

pada daya berkecambah benih dan pertumbuhan awal bibit padi. Hal ini 

menunjukkan bahwa KNO3 3% dan pemanasan benih dalam suhu 40oC mampu 

mematahkan dormansi benih dan meningkatkan pertumbuhan awal bibit padi.

Proses pengovenan dapat mempengaruhi suhu pada benih, suhu mempengaruhi 

aktivitas enzim dan meningkatkan laju perkecambahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan KNO3 3% dan oven dengan suhu 40oC dapat mematahkan 

dormansi benih padi.
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SUMMARY

The Effects of Seed Dormancy Breaking Treatment on Seed Germination 
and Early Growth of Two Paddy Varieties (Oryza sativa L.). Adita Martalenni 
091 510 501 013. 2013. Agrotechnology Department, Faculty of Agriculture, the 
University of Jember

Most of paddy seeds have different dormant properties. Dormancy causes 

some newly harvested paddy varieties not grow if planted at the optimum 

condition. The seed used in this research are Sidenuk and Ciherang, because the 

varieties Sidenuk recently new released in 2011 and unknown period of dormancy 

that whereas in the past it has been known varieties Ciherang dormancy owned so 

it can be used as a comparison. Various treatments of the breakdown in this 

research can find out the breakdown of paddy seed dormancy techniques of 

effective that may improve the viability of the seed and early growth of paddy

seeds.

This research aimed to determine the effect of dormancy breaking 

treatments on germination and early seedling growth of two kinds of paddy

varieties. The research was conducted in the Sub-Laboratory of UPT PSBTPH 

Region V, Jember, from December 17, 2012 to March 5, 2013. This research used 

paddy varieties Sidenuk and Ciherang and was designed using factorial 

Completely Randomized Design (CRD) and Randomized Block Design (RBD) 

designs with 2 factors replicated 3 times. The first factor was dormancy breaking 

techniques (K), consisting of 7 types : direct sowing (control) (K1), warmed seeds 

at 40oC in a solution of 3% KNO3 for 3 hours((K2), 3% KNO3 soaked for 24 

hours, 40°C oven for 3 hours K3), 3% KNO3 soaked for 48 hours, 40°C oven for 3 

hours (K4), 3% KNO3 soaked for 24 hours (K5), 3% KNO3 soaked for 48 hours 

(K6) and heated seed at 50oC temperature for 5 days (K7). The second factor was 

the varieties (V), consisting of two kinds, namely Sidenuk (V1) and Ciherang 

(V2).

The results showed that the combination of seed dormancy breaking by 

soaking seeds in KNO3 3% for 24 hours, 40°C oven for 3 hours and using 
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Sidenuk variety (K3V1) gave the best results on seed germination and early growth 

of paddy seedlings. Seed dormancy breaking by soaking seeds in KNO3 3% for 

24 hours, 40°C oven for 3 hours (K3) gave the best results on seed germination 

and early growth of paddy seedlings. Sidenuk varieties (V1) gave the best results 

on seed germination and early growth of paddy seedlings. This suggests that 3% 

KNO3 and seed heating in temperatures of 40°C is able to break seed dormancy 

and to increase the early growth of paddy seedlings. Heated seed temperature can 

affect the process of seed, temperature affects enzyme activity and increase the 

rate of germination. This suggests that treatment of 3% KNO3 and oven with a 

temperature of 40°C to break dormancy of paddy seeds.
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